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BAB IV

OBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

4.1.1 Kondisi Geografis

	Arah Mata Angin
	Perbatasan

	Utara
	Kota Palembang

	Selatan
	Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten ogan

	Timur
	  Kabupaten Banyuasin

	Barat
	  Kabupaten Banyuasin


Keberadaan wilayah geografis Kota Palembang terletak antara 2o 52’ - 3o 5’ Lintang Selatan dan 104o 37’ - 104o 52’ Bujur Timur dan luas Kota Palembang 40,061 Ha atau 400,61 Km² .Pada Tahun 2007 Kota Palembang dibagi 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Pada Tahun 2018, terbentuk Kecamatan Jakabaring yang merupakan pemekaran dari Kecamatan seberang Ulu I dan Kecamatan Ilir timur Tiga yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Ilir timur II, sehingga saat ini wilayah administrasi Kota Palembang terbagi menjadi 18 kecamatan dan 107 kelurahan. Luas wilayah Kota Palembang adalah 400,61 km² dimana Kecamatan Gandus memiliki luas terbesar dibandingkan kecamatan lainnya (68,78 km² / 17,17 %) dan Kecamatan Ilir Barat II merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil (6,22 km² / 1,55%)Berdasarkan posisi geografisnya, Kota Palembang memiliki batas-batas: Utara, Timur, Barat - Kabupaten Banyuasin, Selatan - Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Ogan Ilir.

Tabel 4. 1 Batas Wilayah Administrasi Kota Palembang 

4.1.2 Batas Adminitrasi
Secara Administrasi Kota Palembang terdiri dari 18 Kecamatan, yaitu: Ilir Barat Dua, Gandus, Seberang Ulu Satu, Kertapati, Jakabaring, Seberang Ulu Dua, Plaju, Ilir Barat Satu, Bukit Kecil, Ilir Timur Satu, Kemuning, Ilir Timur Dua, Kalidoni, Ilir Timur Tiga, Sako, Sematang Borang, Sukarami, dan Alang-Alang Lebar.

[image: image13.emf]
Gambar 4. 1 Peta Geografis Kota Palembang

4.1.3 Kependudukan

Salah satu pendorong meningkatnya perekonomian suatu wilayah yaitu sumber daya manusia yang meliputi penduduk yang tinggal di wilayah tersebut. Sebagai unsur yang paling menentukan dalam pembangunan maka pemeritah dalam hal ini harus memperhatikan laju pertumbuhan penduduk yang mesti terkendali, mengingat banyak aspek yang berkaitan langsung dengan masalah kependudukan seperti penyediaan bahan makanan, perumahan, pendidikan, kesehatan serta penyiapan lapangan pekerjaan disamping juga faktor keamanan dan lain sebagainya.

Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk per Kecamatan

	No
	Kecamatan
	Presentase Penduduk
	Kepadatan       Penduduk

Per Km

	1
	Ilir barat dua
	4,11
	10679

	2
	Gandus
	4,23
	993

	3
	Seberang ulu Satu
	5,56
	10854

	4
	Kertapati
	5,48
	2.085

	5
	Jakabaring
	5,37
	9480

	6
	Seberang ulu dua
	6,12
	9247

	7
	Plaju
	5,68
	6045

	8
	Ilir barat satu
	       8,57
	7005

	9
	Bukit kecil
	2,38
	2881

	10
	Ilir timur satu
	4,16
	10330

	11
	Kemuning
	5,02
	9006

	12
	Ilir timur dua
	5,26
	7857

	13
	Kalidoni
	7,29
	4217

	14
	Ilir timur tiga
	4,54
	4966

	15
	Sako
	6,44
	5765

	16
	Sematang boring
	3,17
	1383

	17
	Sukarami
	10,71
	3361

	18
	Alang alang lebar
	6,16
	2879


 Sumber : BPS Kota Palembang 2020

4.1.4 Komoditas Daerah

1) Pertanian dan Perkebunan

Luas lahan di Kota Palembang masih didominasi, karet merupakan komoditas yang berproduksi secara signifikan dibandingkan komoditas perkebunan lainnya. Areal perkebunan karet paling luas berada di kecamatan Gandus yaitu  231,50 hektar, disusul Kecamatan Ilir Barat Satu yaitu 127,18 hektar.
Jika dilihat dari luas panen Selama tahun 2020, karet, kelapa sawit, dan kelapa merupakan komoditas yang berproduksi secara signifikan dibandingkan komoditas perkebunan lainnya. Areal perkebunan karet paling luas berada di kecamatan Gandus yaitu 300,75 hektar, disusul Kecamatan Ilir Barat I yaitu 58,93 hektar. Kangkung, ketimun dan terung merupakan tanaman sayuran yang banyak ditanam oleh petani di kota Palembang dibandingkan tanaman sayuran lainnya. Pada tahun 2020, ketiga komoditas yang tersebut diatas memiliki luas panen sebesar 138 ha. Pada tahun 2020 produksi kangkung tercatat sekitar 1.275 kuintal meningkat sekitar 35 persen dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar 945 kuintal. Komoditas sayuran lainnya yang diproduksi di Kota Palembang adalah ketimun. Tahun 2018 produksi ketimun sekitar 623 kuintal meningkat menjadi sekitar 1.650 kuintal di tahun 2020. Produksi terung tercatat sekitar 1.961 kuintal meningkat sekitar 281 persen dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar 515 kuintal.

2) Kehutanan
Hasil hutan kota palembang dalam buku BPS tahun 2020 tidak terlali lengkap dibandingkan sector lain. Data yang ada hanya menunjukkan produksi kayu bulat, data kayu bulat Kota palembang tahun 2015 – 2020  

3) Peternakan

Setiap tahun populasi ternak di Kota palembang terus meningkat populasi sapi potong tahun 2019 yaitu 4.338 ekor, hal. Untuk domba sebanyak 192 pada tahun 2019. Pada sisi unggas seluruhnya mengalami peningkatan di Kota palembang. Populasi ayam pedaging di Kota palembang sebanyak, ayam kampung 56.329 ekor, ayam petelur 490.160 ekor, ayam pedaging 253.530 ekor, Itik.sebanyak    1.917.

4) Perikanan
Produksi perikanan Kota palembang pada tahun 2020 yaitu 4.291 ton Kecamatan kertapati menjadi yang terbanyak sebagai pemasok perikanan di Kota palembang dan diikuti Kecamatan seberang ulu 1, gandus, dan kalidoni Kecamatan tersebut memasok hampir sebagian besar kebutuhan ikan masyarakat Kota palembang. Adapun untuk produksi perikanan budidaya menurut kecamatan dan jenis budidaya kota Palembang 2020 sebanyak 872.00.
5) Perekonomian

Perekonomian di suatu wilayah. Selama lima tahun terakhir, PDRB Kota Palembang dengan migas atas dasar harga berlaku mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 nilai tambah yang terbentuk sebesar 118.344,29 miliar rupiah. Pada tahun 2017, angka ini sebesar 129.400,33 miliar rupiah, tahun 2018 sebesar 141.908,62 miliar rupiah

dan tahun 2019 sebesar 154.392,82 miliar rupiah. Pada tahun 2020, nilainya menjadi sebesar 155.822,33 miliar rupiah.

Berdasarkan harga berlaku dengan migas, terdapat tiga sektor yang memberikan sumbangan cukup besar terhadap PDRB. Pada tahun 2020, tiga sektor yang memberikan sumbangan terbesar adalah sektor industri pengolahan, diikuti oleh sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor serta sektor konstruksi. Pada tahun 2020 kontribusi masing-masing sektor di atas secara berurutan adalah 31,26 persen, 17,51 persen dan 17,19 persen (lihat tabel 12. [image: image14.png]KEPALA DINAS
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6) Perindustrian

Industri manufaktur dikelompokkan ke dalam 4 golongan berdasarkan banyaknya pekerja, yaitu: industri besar (100 orang pekerja atau lebih), industri sedang/menengah (20–99 orang pekerja), industri kecil (5–19 orang pekerja), dan industri mikro (1–4 orang pekerja). Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa Perusahaan; Administrasi PemerintahanPertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa lainnya.

7) Perdagangan

Perusahaan perdagangan di Kota palembang terdiri dari tiga kategori perdagangan, yaitu : perdagangan besar, perdagangan menengah, dan perdagangan kecil. Seperti di daerah lainnya perdagangan kecil lah yang paling banyak jumlah nya dan paling tinggi pertumbuhannya di Kota palembang yakni sebanyak 4.979 pedagang pada tahun 2017.

8) Kondisi Umum Sistem Transportasi (Tataran Transportasi     Lokal)
Tatralok adalah tataran transportasi yang terorganisasi secara kesisteman terdiri dari transportasi jalan, transportasi jalan rel, transpotasi sungai dan danau, transportasi penyeberangan, transportasi laut dan transportasi udara yang masing-masing terdiri dari sarana dan prasarana yang saling berinteraksi membentuk suatu sistem pelayanan jasa transpotasi yang efektif dan efisien, terpadu dan harmonis, yang berfungsi melayani perpindahan orang dan atau barang antar simpul atau kota wilayah, dan dari simpul atau kota wilayah ke simpul atau kota nasional atau sebaliknya.
a.  Transportasi Darat

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting untuk memperlancar kegiatan perekonomian. Dengan adanya jalan yang berkualitas akan meningkatkan usaha pembangunan khususnya dalam upaya memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah kedaerah lain. Total Panjang jalan di Kota palembang adalah 1.283.33 km , terbagi menjadi jalan negara

86.69 m, jalan provinsi 365.03 km, jalan kabupaten/kota 831.61 km.
4.2 Sarana Transportasi Sungai, Danau dan Penyebrangan

Sarana transportasi adalah bagian terpenting dalam mendorong kegiatan transportasi di Provinsi Sumatera Selatan. Kapal Penumpang yang beroperasi di lintasan Palembang – Makarti Jaya adalab long speeedboat.

Kapal yang beroperasi di daerah aliran sungai musi adalah  kapal dibawah GT 7 (GT 7) sehingga penerbitan sertifikasi dilaksanakan di Pemerintahan Kota. Berikut data karakteristik kapal di yang terdaftar di Dinas Perhubungan Kota Palembang :
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Gambar 4. 2 Long Speedboat di Dermaga 16 Ilir
Berikut merupakan tabel karakteristik Long Speedboat adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Karakteristik Long Speedboat  di Dermaga 16 Ilir Palembang
	NO
	NAMA KAPAL
	LOA (m)
	Beam (m)
	Draft (m)
	Kapasitas Muatan

( orang)

	1
	SRIWIJAYA
	12.00 M
	2.50 M
	1.25 M
	28 

	2
	CINTA JAYA
	10.00 M
	2.50 M
	0.80 M
	28

	3
	WAWAN PUTRA
	10.00 M
	2.00 M
	1.00 M
	28

	4
	GIRI INDAH
	12.00 M
	3.40 M
	0.80 M
	28

	5
	FAMILI
	12.00 M
	1.00 M
	1.00 M
	28

	6
	FAMILI 02
	12.00 M
	1.00 M
	1.00 M
	28

	7
	HARAS GROUP
	8.00 M
	1.25 M
	1.00 M
	28

	8
	SERIBU DINAR
	10.00 M
	2.00 M
	1.00M
	28

	9
	BIRU LAUT
	12.00 M
	1.80 M
	1.50 M
	28

	10
	BARCELONA
	10.00 M
	2.50 M
	1.00 M
	28

	11
	SEI SEMBILANG
	12.00 M
	2.00 M
	1.00 M
	28

	12
	AWARA
	10.00 M
	1.00 M
	1.00 M
	28


Sumber, Dinas Perhubungan Kota Palembang ,2021
4.3 Prasarana Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan

Prasana merupakan sesuatu penunjang terutama terselenggaranya suatu proses. Prasarana berfungsi untuk menambah kelancaran arus penumpang bagi pengguna jasa transportasi tersebut. Pada Pelabuhan Sungai 16 ilir Palembang ini terdapat prasarana pendukung aktifitas pelabuhan seperti Gedung kantor , Gedung terminal penumpang , Gedung ruang penerangan, lapangan parkir,, toilet dan musholla. Pada dermaga pelabuhan memiliki Dermaga Ponton. Berikut merupakan merupakan keadaan serta data prasarana ringkasan teknis yang ada di Pelabuhan sungai 16 Ilir Palembang:     
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Gambar 4. 3 Ringkasan Teknis
a) Fasilitas Sisi Daratan 

1) Dermaga

Dermaga merupakan suatu prasarana yang dapat menunjang berlangsungnya kegiatan transportasi. Dermaga  UPTD 16 Ilir palembang saat ini adalah dermaga ponton yang di manfaati untuk tempat tambat kapal dan aktifitas bongkar muat barang serta turun naik penumpang.
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Gambar 4. 4 Kondisi Di Dermaga 16 Ilir Palembang
2) Kantor Administrasi Pelaksana Teknis Dinas


Pelabuhan sungai 16 ilir Palembang membutuhkan manajemen yang baik. Untuk menunjang hal tersebut membutuhkan sebuah bangunan sebagai pusat kendali operasional yaitu kantor administrasi yang dipergunakan untuk aktivitas pelabuhan dalam rangka menciptakan pelayanan yang optimal terhadap pengguna jasa. 
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Gambar 4. 5 Kantor Administrasi
3) Ruang tunggu penumpang 

Fasilitas penumpang adalah fasilitas yang diberikan oleh pihak pelabuhan kepada penumpang sehingga memberikan pelayanan yang lebih baik yang dipergunakan oleh penumpang pada saat akan berangkat menuju tujuan maupun pada saat tiba di pelabuhan tujuan. Ruang tunggu penumpang merupakan tempat penumpang menunggu atau beristirahat sementara dalam menunggu kedatangan kapal untuk menyebrang setelah membeli tiket di loket loket yang tersedia.
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Gambar 4. 6 Kondisi Ruang Tunggu Penumpang
4) Toilet 

Toilet adalah fasilitas sanitasi untuk tempat buang air besar dan kecil yang disediakan untuk penumpang baik ketika hendak naik atau turun dari kapal.
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Gambar 4. 7 Kondisi Toilet
5) Musala

Musala adalah tempat atau rumah kecil menyerupai masjid yang digunakan oleh penumpang sebagai tempat ibadah bagi umat islam.
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Gambar 4. 8 Kondisi Musala

6) Lapangan parkir 

Areal parkir maerupakan suatu tempat yang digunakan oleh kendaraan penumpang yang akan berangkat dari Pelabuhan Sungai 16 Ilir.
                          [image: image7.jpg]



Gambar 4. 9 Lapangan Parkir

b) Fasilitas Perairan 
1) Catwalk

Catwalk adalah jembatan yang menghubungkan dermaga untuk menuju dolphin /mooring dolphin dari dermaga. Catwalk digunakan petugas untuk menuju bolder yang terletak di dolphin pada saat kapal akan sandar dan pada saat kapal mulai berlayar.
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Gambar 4. 10 Catwalk
2) Bolder 

Bolder adalah perangkat pelabuhan untuk menambatkan( tambat) kapal di dermaga atau perangkat untuk mengikatkan tali di kapal.
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Gambar 4. 11 Bolder
3) Fender

Fender adalah bumper yang digunakan untuk meredam benturan yang terjadi pada saat kapal akan merapat ke dermaga atau pada saat kapal yang sedang ditambatkan tergoyang oleh gelombang atau arus yang terjadi di pelabuhan.
[image: image10.png]



Gambar 4. 12 Fender
Tabel 4. 4 Kondisi Failitas Daratan dan Perairan

	NO
	FASILITAS
	KONDISI

	1
	Ruang Tunggu
	Baik

	2
	Perkantoran
	Baik

	3
	Dermaga
	Baik

	4
	Border
	Baik

	5
	Fender
	Baik

	6
	Catwalk
	Baik

	7
	Musholla
	Baik

	8
	Toilet/WC
	Baik


4.4 Kondisi Pelaksanaan Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan
a.   Struktur Organisasi

Suatu instansi harus memiliki struktur organisasi karena struktur organisasi karena struktur organisasi pada suatu organisasi sangat di perlukan untuk memperjelas kedudukan kerja, tugas pokok dan fungsi pada setiap bagian kerjanya. Karena apabila suatu organisasi tidak memiliki struktur yang jelas maka kinerja tidak akan teratur. Berikut organisasi seksi transportasi sungai, danau danpenyeberangan Dinas Perhubungan Kota Palembang :

Gambar 4. 13 Struktur Organisasi
b. Tugas dan Fungsi

Adapun uraian pembagian tugas dan fungsi berdasarkan struktur organisasi Dinas Perhubungan Kota Palembang adalah sebagai berikut:

1) Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah dalam rangka peaksanaan tugas desentralisasi di bidang Perhubungan. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Kepala Badan mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan sebagian tujuan walikota di bidang perhubungan.

2. Merumuskan kebijakan teknis di bidang Perhubungan.

3. Memberikan perizinan dan pelaksanaan pelayanaan umum di 
bidang Perhubungan.

4. Mengelola urusan ketatausahaan Dinas.

5. Membina Unit Pelaksana Teknis Dinas.

6. Melaksanakan penegakkan hukum di Bidang Perhubungan.

2)  Sekretariat Dinas

Sekretariat Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, hukum, dan humas serta urusan umum. Untuk melaksanakan tugas tersebut secretariat dinas mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian.

2. Melaksanakan pengelolaan adminstrasi keuangan.

3. Melaksanakan pengelolaan adminstrasi hukum dan humas.

3) Subbag Umum

Subbag umum Dinas Perhubungan Kota Palembang mempunyai tugas mengurus surat-menyurat, baik surat masuk maupun surat keluar dan mengelola arsip serta pemberian laporan kegiatan Dinas Perhubungan Kota Palembang.

4) Subbag Kepegawaian

Subbag kepegawaian Dinas Perhubungan Kota Palembang mempunyai tugas melakukan pengelolaan urusan kepegawaian, yaitu mengelola data absen pegawai baik absen masuk maupun absen pulang, dan bagian kepegawaian juga mempunyai tugas yaitu mengurus masalah izin pegawai (izin cuti, usulan  pensiun, surat tugas,dll), penempatan pegawai honor, dan penetapan siswa maupun mahasiswa magang di Dinas Perhubungan Kota Palembang.

5) Subbag Keuangan

Subbag keuangan mempunyai tugas melaksanakan seluruh urusan pengelolaan keuangan, seperti administrasi pemasukan dari UPTD masing-masing, mengelola pengeluaran Dinas Perhubungan Kota Palembang, serta pencatatan laporan dari seluruh penerimaan yang akan dilaporkan kepada kepala Dinas Perhubungan Kota Palembang.

6) Bidang perencanaan dan Perhubungan Udara

Bidang perencanaan dan perhubungan udara mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan data dan info dalam rangka penyusunan rencana dan program kerja, melakukan pemantauan dan pengendalian pengawasan serta evaluasi pelaporan serta kegiatan retribusi yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan. Sedangkan bidang perencanaan dan perhubungan udara mempunyai fungsi :

1. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program kerja.

2. Menyiapkan bahan pelaksanaan pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program.

3. Menyiapkan bahan pelaksanaan evaluasi, pelaporan kegiatan dan mengelola retribusi di Bidang Perhubungan.

7) Bidang Perhubungan Laut dan ASDP

Bidang perhubungan laut dan ASDP mempunyai tugas melaksanaan perencanaan, pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan perhubungan laut serta lalu lintas angkutan sungai, danau dan penyeberangan. Sedangkan fungsi dari bidang perhubungan laut dan ASDP adalah :

1. Penyusunan perencanaan pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan lalu lintas dan lalu lintas angkutan sungai, danau dan penyeberangan.

2. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan angkutan laut dan lalu lintas angkutan sungai, danau dan penyeberangan.

3. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan penyedian prasarana dan sarana perhubungan laut dan angkutan sungai, danau, dan penyeberangan.

4. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan untuk menunjang keselamatan lalu lintas laut dan sngkutan Sungai, danau dan penyebrangan.
Adapun pembagian seksi di bidang perhubungan laut dan ASDP adalah sebagi berikut :

· Seksi Sarana dan Manajemen Lalu Lintas Laut dan Sungai 
Seksi sarana dan manajemen lalu lintas laut dan sungai mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan, inventarisasi serta pembinaan terhadap pelaksanaan hubungan laut dan angkutan sungai, danau, dan penyebrangan.

· Seksi Angkutan Laut dan Sungai

Seksi angkutan laut dan sungan mempunyai tugas menyiapkan bahan pemberian izin dan penetapan trayek angkutan laut, pengendalian angkutan, perumusan kebijakan angkutan dan bahan pembinaan pelaksanaan angkutan.
· Seksi Prasarana Laut dan Sungai

Seksi prasarana laut dan sungai mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan kebijaksanaan penetapan dan penyediaan prasarana laut dan sungai serta bahan pemantauan dan analisis kinerja prasarana laut dan sungai.

8) Bidang Trasnportasi Jalan dan Rel

Bidang transportasi jalan dan rel mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, pembinaan, pengawasan dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan manajemen lalu lintas,teknik sarana transportasi jalan dan rel. Sedangkan fungsi dari bidang trasportasi jalan dan rel adalah sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan manajemen rekayasa lalu lintas.

2. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, pengendalia dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan sarana traspotrasi jalan dan rel.

3. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasanan, pengendaliaan dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan penyediaan prasarana LLAJ

4. Penyusunan rencana pebinaan, pengawasan, pengendalian dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan penyediaan angkutan di bidang trasportasi jalan dan rel.

9) Bidang Pengawasan dan Pengendalian Operasional Lalu Lintas Kota

Bidang pengawasan dan pengendalian operasional lalu lintas kota mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, pengaturan, pengawasan, pengendalian dan penyidikan tindak pidana di bidang lalu lintas angkutan jalan, angkutan laut, angkutan sungai, danau dan penyerberangan, angkutan jalan, udara, pos dan telekomuniksi serta menyiapkan keselamatan dan penertiban pada sektor perhubungan. Sedangkan fungsi dari bidang pengawasan dan pengendalian operasional lalu lintas kota adalah sebagi berikut :

1. Penyusunan rencana pembinaan, pengawasan, dan pengendalian lalu lintas angkutan jalan, angkutan laut dan lalu aintas Angkutan sungai, danau dan penyerberangan, angkutan jalan rel, udara, pos dan telekomunikasi.

2. Penyusunan rencana bimbingan keselamatan lalu lintas angkutan jalan, angkutan laut dan lalu aintas Angkutan sungai, danau dan penyerberangan, angkutan jalan rel, udara, pos dan telekomunikasi.

3. Penyusunan rencana pembinaan dan pelaksanaan kegiatan patroli, pengawalan dan penegakan hukum di bidang perhubungan.

10) Unit Pelaksana Teknis Dinas

Unit pelaksana teknis dinas mempunyai tugas melaksanakan tugas dinas disatu/beberapa wilayah kecamatan dalam satu daerah, dan dari tugas tersebut unit pelaksana teknis dinas juga memiliki fungsi :

1. Melaksanakan sebagian tugas dinas sesuai bidangnya.

2. Melaksanakan urusan administrasi.

11) UPTD Dermaga (Pelabuhan Sungai)

Tugas UPTD dermaga (Pelabuhan Sungai) adalah :

1. Melaksanakan kegiatan operasional dermaga.

2. Membina pengemudi angkutan sungai di dermaga.

3. Mengatur jadwal keberangkatan angkutan sungai di dermaga.

4. Memantau tarif angkutan sungai di dermaga.
5. Melaksanakan pemungutan retribusi dermaga. 
Tabel 4. 5 Keberangkatan 5 Tahun Terakhir Pelabuhan Sungai 16 Ilir

	Tahun
	Penumpang
	Kapal
	Barang (Ton)

	2016
	172.832
	28.263
	78.945

	2017
	179.456
	30.724
	82.089

	2018
	195.708
	33.398
	88.089

	2019
	200.770
	36.996
	87.539

	2020
	97.795
	17.153
	80.253


Tabel 4. 6 Kedatangan 5 Tahun Terakhir Pelabuhan Sungai 16 Ilir

	Tahun
	Penumpang
	Kapal
	Barang (Ton)

	2016
	168.601
	28.117
	2.105

	2017
	173.789
	30.571
	2.513

	2018
	189.899
	33.398
	2.819

	2019
	196.021
	36.700
	1.164

	2020
	97.198
	17.005
	2.116
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Gambar 4. 14 Grafik Produktivitas Keberangkatan 5 Tahun Terakhir 
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Gambar 4. 15 Grafik Produktivitas Kedatangan 5 Tahun Terakhir 
Tabel 4. 7 Produktivitas Penumpang Long Speedboat selama 14 Hari dermaga 16 Ilir 
	Tanggal
	HARI
	PENUMPANG

	
	
	KEDATANGAN
	KEBERANGKATAN

	03-Apr-21
	Senin
	401
	417

	04-Apr-21
	Selasa 
	426
	394

	05-Apr-21
	Rabu
	492
	466

	06-Apr-21
	Kamis
	446
	423

	07-Apr-21
	Jum'at
	462
	352

	08-Apr-21
	Sabtu 
	353
	341

	09-Apr-21
	Minggu
	334
	295

	10-Apr-21
	Senin
	383
	379

	11-Apr-21
	Selasa 
	403
	402

	12-Apr-21
	Rabu
	424
	358

	13-Apr-21
	Kamis
	465
	398

	14-Apr-21
	Jum'at
	411
	320

	15-Apr-21
	Sabtu 
	498
	446

	16-Apr-21
	Minggu
	381
	363

	Total
	5879
	5354


Tabel 4. 8 Trayek Palembang – Makarti Jaya
	No
	Hari/ Tanggal
	

	
	
	Jumlah
	Trip/Hari

	1
	Senin / 3 April 2021
	195
	12

	2
	Selasa / 4 April 2021
	264
	14

	3
	Rabu / 5 April 2021
	159
	10

	4
	Kamis / 6 April 2021
	165
	10

	5
	Jumat / 7 April 2021
	241
	14

	6
	Sabtu / 8 April 2021
	136
	8

	7
	Minggu / 9 April 2021
	95
	6

	8
	Senin / 10 April 2021
	128
	8

	9
	Selasa / 11 April 2021
	166
	10

	10
	Rabu / 12 April 2021
	106
	6

	11
	Kamis / 13 April 2021
	167
	10

	12
	Jumat / 14 April 2021
	128
	8

	13
	Sabtu / 15 April 2021
	126
	8

	14
	Minggu / 16 April 2021
	156
	10

	Total
	2.232
	134

	Rata- Rata
	159
	10


Sumber : Hasil Survei, 2021
Data diatas adalah data produktivitas long speedboat Lintasan Palembang – Makarti Jaya

	Nama Kapal
	Kapasitas Penumpang
	Sriwijaya
	Sriwijaya

(Enduro)
	Haras Group
	Jawal

Cinta Jaya
	Cinta Jaya
	Dela Marinda 
	Sei Sembilang

	Kedatangan
	
	Jumlah Penumpang

	Senin / 3 April 2021
	28
	16
	15
	17
	15
	-
	20
	17

	Selasa / 4 April 2021
	28
	17
	16
	16
	16
	17
	17
	16

	Rabu / 5 April 2021
	28
	17
	15
	15
	16
	15
	16
	17

	Kamis / 6 April 2021
	28
	17
	15
	16
	16
	-
	-
	16

	Jumat / 7 April 2021
	28
	17
	19
	15
	18
	17
	19
	18

	Sabtu / 8 April 2021
	28
	17
	18
	-
	15
	-
	15
	14

	Minggu / 9 April 2021
	28
	14
	-
	-
	-
	-
	12
	17

	Senin / 10 April 2021
	28
	15
	17
	-
	-
	-
	16
	14

	Selasa / 11 April 2021
	28
	16
	17
	18
	17
	-
	14
	-

	Rabu / 12 April 2021
	28
	17
	-
	19
	17
	16
	-
	-

	Kamis / 13 April 2021
	28
	17
	-
	16
	17
	-
	17
	17

	Jumat / 14 April 2021
	28
	17
	17
	16
	-
	-
	-
	16

	Sabtu / 15 April 2021
	28
	17
	-
	16
	-
	17
	16
	-

	Minggu / 16 April 2021
	28
	17
	-
	15
	15
	-
	16
	16

	Jumlah
	
	231
	149
	179
	162
	82
	178
	178

	LF Kedatangan Kapal
	
	59,2%
	59,1%
	58,1%
	57,8%
	58,5%
	57,7%
	57,7%

	
	LF Rata Rata Kedatangan =    58,3%


Tabel 4. 9 Data Produktivitas Kedatangan Penumpang Long Speedboat Trayek Palembang – Makarti Jaya

Sumber , hasil survei 2021
	Nama Kapal
	Kapasitas Penumpang
	Sriwijaya
	Sriwijaya

(Enduro)
	Haras Group
	Jawal

Cinta Jaya
	Cinta Jaya
	Dela Marinda 
	Sei Sembilang

	Keberangkatan
	
	Jumlah Penumpang

	Senin / 3 April 2021
	28
	16
	17
	15
	13
	-
	17
	17

	Selasa / 4 April 2021
	28
	18
	16
	17
	17
	16
	17
	16

	Rabu / 5 April 2021
	28
	15
	16
	17
	15
	16
	16
	15

	Kamis / 6 April 2021
	28
	18
	16
	17
	17
	-
	-
	17

	Jumat / 7 April 2021
	28
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	16

	Sabtu / 8 April 2021
	28
	15
	17
	-
	23
	
	16
	16

	Minggu / 9 April 2021
	28
	16
	-
	-
	-
	-
	19
	17

	Senin / 10 April 2021
	28
	16
	16
	-
	-
	-
	16
	16

	Selasa / 11 April 2021
	28
	18
	16
	17
	15
	-
	17
	-

	Rabu / 12 April 2021
	28
	16
	-
	18
	16
	17
	-
	-

	Kamis / 13 April 2021
	28
	18
	-
	16
	17
	-
	16
	16

	Jumat / 14 April 2021
	28
	14
	16
	17
	-
	-
	-
	16

	Sabtu / 15 April 2021
	28
	16
	-
	15
	-
	15
	14
	-

	Minggu / 16 April 2021
	28
	15
	-
	15
	15
	-
	15
	17

	Jumlah
	
	228
	147
	181
	165
	81
	181
	179

	LF Kedatangan Kapal
	
	58,4%
	58,3%
	58,7 %
	58,9%
	57,8%
	58,7%
	58,1%

	
	LF Rata Rata Kedatangan =    58,4%


Tabel 4. 10 Data Produktivitas Keberangkatan Penumpang Long Speedboat Trayek Palembang – Makarti Jaya
Sumber , hasil survei 2021
Data tabel diatas merupakan data produktivitas kedatangan dan keberangkatan Kapal selama 14 hari Keberangkatan adalah data keberangkatan Kapal dari Palembang ke Makarti Jaya sedangkan tabel Kedatangan adalah kedatangan Kapal dari makarti menuju Palembang.
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